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 ُّ ًْ وَرحَْْثَُ اللهِ وَبَرَكاحَُ لامَُ غَييَْؾُ  الَصَّ
دُ أَنْ لاَ إلَََِ إلِاَّ الله وحَْ اَ  َٓ رْضَ. وأَشْ

َ
َٔاتِ واَلْأ ٍَ ِى خَيقََ الصَّ دُ للهِ الََّّ ٍْ َ

ْ
يْمَ لََُ. لْ دَهُ لاشَََِ
شْ 
َ
رَ. وَوَؼَؿَ وأَ ٍَ َْ ضَلََّّ وَنََرََ وحََزَّ وَاعْخَ ٌَ ْـغَوُ 

َ
لَُُ أ ْٔ دًا عَتْدُهُ وَرشَُ ٍَّ نَّ شَيِّدَُاَ مَُُ

َ
دُ أ َٓ

رْ 
َ
رَ. وَلاَ أ َٔ ا وَلاَ اَُْ ًٓ ُّ وسَْ ِْ جْْوََ ٌِ

َ
سُ عََلَ أ ٍْ ا ؼَيػََجِ الشَّ ٌَ شْػَرِ. ُبٌَِِّ  ٍَ ػَعَ كَدْرًا ةػَِرَـَثَ وَال

حْْرَِ 
َ
َٔدِ وَالأ شْ

َ
ِِ الََ الأ ِّ . ُبٌَِِّ خُصَّ ةتِػِْرَخِ كْبَََ

َ
ُّ وَلاَ أ ِْ ُّ الله تَػَالََ ةاِلشَفَاغَثِ  .ٌِ ُبٌَِِّ خَطَّ

ًَّ ضَوِّ وشََيِّ  ُٓ َِرَ. اليَّ ا حأَخَّ ٌَ مَ وَ ا تَلَدَّ ٌَ كْبََِ. ُبٌَِِّ غَفَرَ الله لََُ 
َ
ْٔمَ اىفَزَعِ الأ ًْ عََلَ اىػُظْمََ يَ

كْبََُ )أٌا 
َ
رَ الله أ َّٓ ًْ الرِّسْسَ وَؼَ ُٓ ِْ َْبَ الله عَ ذْ

َ
ََ أ يْ ِ ِّ الََّّ ِ ضْحاةَ

َ
لَِِ وأَ
َ
دٍ وعَََلَ أ ٍَّ شَيِّدُِاَ مَُُ

ْٔمٌ ـغَِيْوٌ، وعَِيْدٌ  ذَا يَ َْ  ًْ ؾُ ٌَ ْٔ نَ يَ
َ
ْٔا أ ٍُ ْٔا الله تَػَالََ وَاغْيَ لُ اَ الناَسُ، اتَّ ةػد( ػَيَآأيُّٓ

ًْ سَييِْوٌ. ػَ  عْيَادَؽُ
َ
ْٔا أ ُِ ًَ زَيِّ ِّ وشََيَّ دِ اىبشَََِ ضَلََّّ الله غَييَْ

َْ شَيِّ بَََِ عَ
ْ
لَدْ وَرَدَ فِِ الْ

رَ بِسْمِ خَّ
َ
مَ وأَ غَزَّ وَكَدَّ

َ
ذَلَّ وأَ

َ
َْ أ ٌَ نَ كََلمَُ  ْٔ ُ ا حلَاهَُ التَّال ٌَ  ََ حْصَ

َ
 َِ حَْْ الرَّ  اللهِ ةاِلتَّهْتيِِْْ. إنَِّ أ

.  ةاَرَكَ الله لَِ  إَُِّا ًِ يْ حِ الرَّ  بْتََْ
َ
َٔ الْأ ُْ رَْ إنَِّ شَاُئَِمَ 

ْ
ذرَْ ـطََوِّ لرَِبِّمَ وَانَ ْٔ َِاكَ اىهَْ عْؽَيْ

َ
أ

 
ُ
ًُ . أ يْعُ اىػَْييِْ ٍِ َٔ الصَّ ُْ  ُّ ُّ إَُِّ . وَتَلَتَّوَ حلِاوََحَ ًِ ًْ فِِ اىْلُرْآنِ اىػَْظِيْ ًْ غِتَادَ الله وَىؾَُ وْضِيْؾُ

َِ اىؽَّ وَإياِّ ًْ ػَيَا يَ بِِصُْ ًَ لَِ وَىؾَُ نَ. وَاشْخؾَْفِرُ ألله اىػَْظِيْ ْٔ ًْ تُفْيحُِ َٔى ىػََيَّؾُ اغَثِ وَالتَّلْ
. ََ وَيَا نََاَةَ التَّائبِيَِْْ صْخَؾْفِريْ ٍُ ْ زَ ال ْٔ  ـَ

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuji 

kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi 

Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya 

mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara 
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sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada 

Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun, 

saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita. 

Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang 

memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan 

abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan 

derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti. 

Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang 

dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi 

selamanya, hidup bahagia di surga kelak. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Bulan ini merupakan bulan yang agung bagi kita semua, 

bulan di mana umat Islam menunaikan ibadah haji di 

Baitullah dan berkurban. Seluruh umat Islam berkumpul 

untuk menjalani sunah Nabi Ibrahim As, menyembelih 

kurban, serentak mengumandangkan takbir, tahmid, dan 

tahlil, mendekatkan diri kepada Allah Swt. Kita ingat 

sebuah peristiwa suci pada bulan ini, yakni Nabi Ibrahim As 

mendapat perintah dari Allah Swt untuk menyembelih 

putra kesayangannya, Nabi Ismail As. Beliau melaksanakan 

perintah tersebut dengan sabar dan tabah walaupun harus 

menukar dengan nyawa anaknya. Demikian juga putranya, 

ia berkata; “Wahai ayah, laksanakanlah apa yang 

diperintahkan kepada engkau, in sya Allah engkau akan 

mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar”. Patut 

kita jadikan i’tibar (tauladan), di mana seorang hamba 
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Allah Swt mendapat perintah menyembelih putra 

kesayangannya, dihadapi dengan ketabahan dan 

kesabaran menjalaninya. Akhirnya Allah Swt menggantinya 

dengan kambing gibas yang gemuk. Begitulah Allah 

memberi balasan bagi orang-orang yang taat. Kisah ini 

diabadikan dalam surat As-Shooffat ayat 102-105. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Seabad kehidupan Nabi Ibrahim As penuh dengan 

perjuangan, jihad, perang melawan kebodohan dan 

kefanatikan kaumnya yang menyembah berhala. Sebagai 

nabi yang menyerukan tauhid, Nabi Ibrahim As 

melaksanakan tugas-tugas yang berat di dalam sistem 

sosial  yang carut marut. Seabad lamanya Nabi Ibrahim As 

menanggung segala macam siksaan, ancaman  dan segala 

jenis teror. Namun ia  berhasil menanamkan kesadaran dan 

keimanan dalam diri umatnya. Ada satu hal yang belum 

berhasil bagi Nabi Ibrahim As, yaitu hingga umur seabad ia 

belum dikaruniai anak. Sebagai manusia normal tentu ia  

ingin mempunyai anak, sedang istrinya mandul dan ia 

sendiri telah berusia seabad lebih.  

Allah Swt Maha Mengetahui atas penderitaan Nabi 

Ibrahim As, maka Allah Swt memberikan hadiah melalui 

seorang istri keduanya bernama Hajar, seorang putra 

bernama Ismail. 

Ismail bukan hanya seorang putra bagi ayahnya, lebih 

dari itu Ismail adalah buah hatinya yang sangat dicintainya, 
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dan diharapkan kelak menjadi penerus perjuangan 

dakwahnya. 

Di tengah-tengah kegembiraan Nabi Ibrahim As, tanpa 

diduga, Allah Swt menurunkan wahyu untuk menyembelih 

Ismail dengan tangannya sendiri. Betapa goncangnya jiwa 

Nabi Ibrahim As ketika menerima wahyu itu, sebagai 

hamba Allah yang paling patuh dan taat, gemetar dan 

goncang batinnya. 

Nabi Ibrahim As mengalami konflik batin, menghadapi 

perintah Allah Swt tersebut. Siapakah yang lebih disayang, 

Allah atau Ismail? Inilah keputusan yang paling sulit 

diambil. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Nabi Ibrahim As dihadapkan kepada dua pilihan, mengikuti 

perasaan hatinya dengan menyelamatkan Ismail yang 

paling disayang atau mentaati perintah Allah Swt dengan 

mengorbankan Ismail. Ia harus memilih satu di antara 

keduanya, cinta atau kebenaran. Cinta merupakan 

tuntutan hidupnya dan kebenaran merupakan tuntutan 

agamanya. Sadar bahwa Allah Swt adalah Yang Maha 

Penguasa dan Pemilik segala-galanya di alam ini, dan yakin 

bahwa Allah Tuhan Yang Maha Bijaksana, tidak akan 

menyengsarakan hambanya, maka Nabi Ibrahim As 

memilih taat dan patuh terhadap perintah Allah Swt, siap 

menyembelih anaknya, Ismail. Allah Swt berfirman: 
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 ًْ َٔ شٌََّ ىؾَُ ُْ أ شَيْئًا وَ نْ تُُتُِّ
َ
ًْ وَغَسََ أ َٔ خَيٌْْ ىؾَُ ُْ أ شَيْئًا وَ ُْ نْ حؾَْرَ

َ
وَغَسََ أ
ُ يَػْ  ٔنَ.وَاللََّّ ٍُ ًْ لَا تَػْيَ نْخُ

َ
ًُ وأَ  يَ

Boleh jadi kamu membanci sesuatu, padahal ia amat 
baik bagimu. Dan boleh jadi (pula) kamu menyukai 
sesuatau padahal ia amat buruk bagimu. Allah 
mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui. (QS.Al-
Baqarah: 216)  

Demikianlah betapa berat pengorbanan Nabi Ibrahim 

As, dalam kondisi konflik batinnya dan pertempuran hebat 

tadi. Nabi Ibrahim As tampil sebagai pemenang, ia dengan 

rela mengorbankan yang sangat ia cintai, yaitu Ismail. 

Meskipun setan al-khannas menggoda dengan membisik-

bisikkan dan membuat was-was dalam hatinya, untuk tidak 

melaksanakan perintah Allah Swt tersebut, Nabi Ibrahim 

As berketetapan untuk  melaksanakan perintah Allah Swt. 

Maka dipanggilah anaknya, sebagaimana tersebut dalam 

Al-Qur’an:  

اذَا حرََى  ٌَ ذْبَِمَُ ـَانْظُرْ 
َ
نِِّّ أ
َ
َِامِ أ ٍَ ْ رَى فِِ ال

َ
عَْْ كَالَ ياَبُنَََّ إنِِِّّ أ ُّ الصَّ ػَ ٌَ ا ةيَؼََ  ٍَّ ـيََ

 ُّ ا وَحيََّ ٍَ شْيَ
َ
ا أ ٍَّ ََ ـيََ اةرِِي ََ الطَّ ٌِ  ُ ا حؤُْمَرُ شَخَشِدُنِِّ إنِْ شَاءَ اللََّّ ٌَ ةجَِ اػْػَوْ 

َ
كَالَ ياَأ
ًُ وَُاَدَ  .ليِْشَتيِِْ  ِْي نْ ياَإةِرَْا

َ
َِاهُ أ حْصِنيَِْ  .يْ ٍُ ْ ؤْياَ إَُِّا نَذَلمَِ نََزْيِ ال كجَْ الرُّ  .كدَْ ضَدَّ

Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) 
berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai 
anakku. Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa 
aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa 
pendapatmu!" Ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah 
apa yang diperintahkan kepadamu; in sya Allah kamu 
akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar". 
Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim 
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membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah 
kesabaran keduanya ). Dan Kami panggillah dia: "Hai 
Ibrahim, sesungguhnya kamu telah membenarkan 
mimpi itu. Sesungguhnya Demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik." (QS. 
Ash-Shaffat: 103-105) 

Ternyata puteranya, Ismail pun dengan tabah dan 

sabar  memberikan kepatuhan terhadap ayahnya, dan siap 

pula menerima perintah Allah Swt. Demikian pula ibunya, 

Sayyidah Hajar, tabah dan sabar menerima perintah Allah 

Swt, dengan keyakinan bahwa Allah Swt tak akan 

menzalimi hamba-Nya.  

 Allah Swt memang Maha Bijaksana, perintah tersebut 

rupanya hanya untuk menguji keimanan dan keteguhan 

Nabi Ibrahim As, dan akhirnya diganti dengan seekor 

kambing gibas yang gemuk. Peristiwa tersebut kini 

disyariatkan bagi kita sekalian baik dalam ibadah haji 

maupun  ibadah kurban.   

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Allah Maha Besar telah memberikan sebuah pelajaran, dan 

pada hari yang mulia ini marilah kita ambil pelajaran dari 

kisah suci tersebut. Pertama, bahwa Allahlah Tuhan Yang 

Maha Agung, Penguasa dan Pemilik alam ini. Sedangkan 

kita manusia adalah hamba Allah Swt, yang sangat kecil di 

hadapan-Nya. Karena itu, sudah selayaknya kita taat dan 

patuh kepadanya, serta siap melaksanakan perintah Allah 
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Swt, dan mampu mengorbankan kepentingan sendiri, 

meskipun itu yang kita cintai. 

Allah Swt berfirman: 

 ُ َِال َْ تَ ءٍ ىَ َْ شََْ ٌِ أ  ِْفِلُ ا تُ ٌَ ا تُُتُِّٔنَ وَ ٍَّ أ مِ ِْفِلُ . أ اىبََِّْ حَتََّّ تُ ًٌ ِّ غَييِ ِ َ ة إنَِّ اللََّّ
 ـَ

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaktian (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta 
yang kamu cintai. Dan apa yang kamu nafkahkan, maka 
sesungguhnya Allah mengetahuinya." (QS. Ali Imron: 
92) 

Dalam ayat di atas ditegaskan bahwa, seseorang 

belum mencapai tingkat pengabdian yang tinggi, sehingga 

ia mampu menginfakkan miliknya yang disenanginya.   

Kedua, untuk menjadi orang yang patuh dan taat 

kepada Allah Swt, atau untuk  melaksanakan perintah 

Allah Swt, tentu banyak godaan dan gangguan, setan akan 

membisik-bisikkan dalam hati kita sehingga menjadi was-

was dan ragu-ragu. Di sinilah kita diuji, apakah kita bisa 

mengalahkan gangguan setan, atau malah kita yang kalah 

dan tak mampu membebaskan diri dari godaan setan. 

Kalau kita kalah terus, maka bisa jadi kita malah akan 

menjadi kawan setan. Bulan Dzulhijjah ini mengingatkan 

kita agar jangan sampai kita kalah terus, sebaliknya kita 

harus mampu menang sebagaimana  Nabi Ibrahim As dan 

keluarganya.  

Ketiga,  kita perlu terus berupaya untuk menjadikan 

keluarga kita sebagaimana keluarga Nabi Ibrahim As. Nabi 

Ibrahim As sebagai ayah yang sangat patuh dan taat 

kepada Allah Swt, namun tidak otoriter, diajaknya Nabi 
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Ismail As berdialog terlebih dahulu, “Bagaimana 

pendapatmu, wahai anakku, terhadap perintah Allah ini?” 

Ternyata hasil didikan Nabi Ibrahim As luar biasa, yaitu 

Ismail memiliki keimanan   yang tinggi. Demikian pula 

ibunya, walaupun dengan rasa berat, ia ikhlaskan Nabi 

Ibrahim As melaksanakan perintah Allah Swt. Keyakinan 

bahwa Allah Swt tidak akan menzalimi hamba-Nya inilah 

yang membuat dia rela dan patuh.  

Karena Nabi Ibrahim As telah lulus dalam menghadapi 

ujian berat tersebut, maka Allah Swt akan memberikan 

apapun yang dia minta kepada-Nya. Nabi Ibrahim As hanya 

meminta tiga hal: Pertama, memohon agar negeri Mekah 

dijadikan negeri yang aman dan penduduknya banyak 

rizkinya; kedua, Ka’bah yang mereka bangun bersama Nabi 

Ismail As, dikunjungi banyak orang agar mereka mau 

mengingat  peristiwa di zamannya; ketiga agar anak 

cucunya dijadikan pemimpin bagi orang yang bertakwa. 

Tidak ada doa untuk kepentingan sendiri, semua untuk 

kepentingan umat  manusia.  

Setiap hari raya Idul Adha, kita diingatkan akan 

peristiwa Nabi Ibrahim As ini, agar kita sadar bahwa kita 

adalah hamba Allah Swt yang harus selalu taat dan patuh 

kepadanya, senang berkurban untuk kepentingan orang 

lain, bukan sebaliknya, mengorbankan kepentingan orang 

lain untuk kepentingan diri sendiri. 
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Kurban dalam bahasa Arab artinya pendekatan diri, kita 

menjalankan perintah menyembelih hewan kurban tiada 

lain bertujuan mendekatkan diri kepada Allah Swt. Nilai 

lebih dari bulan yang berbahagia ini kita bisa memperoleh 

ridla Allah Swt dengan menyisakan sebagian harta kita 

untuk membantu fakir miskin. Karena hikmah dari 

berbagai bentuk ibadah adalah peningkatan takwa, 

berusaha menjadi hamba paling mulia di sisi Allah Swt. 

Allah Swt dalam Al-Qur’an surat Al-Hajj ayat 37: 

ا  َْ رَ ًْ نَذَلمَِ شَخَّ ِْؾُ َٔى ٌِ َِالَُُ التَّلْ َْ يَ ا وَىؾَِ َْ اؤُ ٌَ ا وَلَا دِ َٓ َ لُُْٔمُ َِالَ اللََّّ َْ يَ ىَ
 َ وا اللََّّ ُ ًْ لِتهَُبَِّ حْصِنيَِْ ىؾَُ ٍُ ْ ِ ال

ًْ وَششََِّ دَاؽُ َْ ا  ٌَ   . عََلَ 
Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak 
dapat mencapai (keridlaan) Allah, tetapi ketakwaan dari 
kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah Allah 
telah menundukkannya untuk kamu supaya kamu 
mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada 
kamu, dan berilah kabar gembira kepada orang-orang 
yang berbuat baik. (QS. Al-Hajj: 37) 

Nabi Muhammad Saw bersabda: 

 ِّ لُ اللهِ ضَلََّّ اللهُ غَييَْ ْٔ ا كاَلَ: كاَلَ رَشُ ٍَ ُٓ ِْ َِ عَتَّاسٍ رَضَِِ اللهُ عَ
َْ اةْ ٌَا عَ  : ًَ وشََيَّ

تِِ 
ْ
ُّ لََأَ َْ إرَِاكثَِ دَمٍ. وَإَُِّ ٌِ حَبَّ إلََِ اللهِ 

َ
ٍَلاً أ ْٔمَ النَّحْرِ عَ َِ آدَمَ يَ

و اةْ ٍَ َْ عَ ٌِ
نْ يَلَعَ فِِ 

َ
كانٍَ ؼَتْوَ أ ٍَ ِ ََ اللهِ ة ٌِ مَ لَََلَعُ  نَّ الدَّ

َ
ا. وأَ َْ شْػَارِ

َ
ا وأَ َْ ظْفَارِ

َ
ا وأَ َٓ ِ ةلُِرُوُْ
رْضِ ػَؽَيِّتُ 

َ
ا نَفْصًاالْأ َْ ْٔ. 

Tiada amal anak Adam pada hari Nahr (Idul Adha) yang 
lebih disenangi Allah melainkan mengalirkan darah 
(menyembelih hewan kurban). Dan sesungguhya ia akan 
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datang (kelak di Hari Kiamat) dengan membawa 
tanduknya, kukunya, dan bulu-bulunya. Dan 
sesungguhnya darah kurban itu  akan berada di sisi Allah 
sebelum jatuh ke bumi.   

ُّ يُؾْفَرُ  ًْ ـَإَُِّ ا إذَِا ذَبَِْخُ َْ وْ :احُْضُُُ ًَ ِّ وشََيَّ لُ اللهِ ضَلََّّ اللهً غَييَْ ْٔ : كاَلَ رَشُ ُّ ِْ وعََ
لِ كؽِْرَةٍ  وَّ

َ
ِْدَ أ ًْ غِ   .ىؾَُ

Hadirlah penyembelihan kurban ketika kalian semua 
menyembelih. Sesungguhnya dosamu akan di ampuni 
ketika darahnya menetes.  

 

ٓخَدُوْنَ  ٍُ ْ ُّ وَتَػَالََ يَلُٔلُ ، وَبلَِٔلَِِ يَٓخَدِي ال أ لََُ  :وَاللهُ شُتْحَاَُ ػُ ٍِ وَإذَِا كرُئَِ اىلُْرْآنُ ـَاشْخَ
ًْ حرُحَُْْ  أ ىػََيَّؾُ ُطِْخُ

َ
  .ٔنَ وأَ

ذرََ ـَطَوِّ  ْٔ َِاكَ اىهَْ عْؽَيْ
َ
ًِ : إَُِّا أ َِ الرَّحِيْ . بِسْمِ اللهِ الرَّحْْ ًِ يْؽَانِ الرَّسِيْ ََ الشَّ ٌِ ْٔذُ ةاِللهِ  غُ

َ
 أ

 
َ
ََ وأَ ٌِِيَِْْ اىفَْائزِِيْ

َ
ََ الأ ٌِ  ًْ َِا اللهُ وَإيَِّاؽُ . سَػَيَ بْتََُ

َ
َٔ الأ ُْ رَْ. إنَِّ شَاُئَِمَ 

ْ
َِا لرَِبِّمَ وَانَ دْخَيَ

ُجَْ خَيُْْ الرَّاحِِْيَْْ 
َ
ًْ وأَ الِْيَِْْ وَكوُْ رَبِّ اؽْفِرْ وَارحَْ ًْ فِِ زُمْرَةِ غِتَادِهِ الطَّ  .وَإيَِّاؽُ
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 ُّ ًْ وَرحَْْثَُ اللهِ وَبَرَكاحَُ لامَُ غَييَْؾُ  الَصَّ
نْ لاَ إلَََِ إلِاَّ اللهُ وحَْدَهُ 

َ
دُ أ َٓ شْ

َ
َرَامِ أ

ْ
َزَ إلََِ بَيْجِ اللهِ الْ

ْ
َِا الْ ِى ـرََّضَ غَييَْ دُللهِ الََّّ ٍْ َ

ْ
لاَ  الَْ

ًَّ ـطََوِّ  ُٓ ُاَمِ. اليَّ
َ
لَُُ شَيِّدُ الأ ْٔ دًا عَتْدُهُ وَرَشُ ٍَّ نَّ مَُُ

َ
دُ أ َٓ شْ

َ
يمُِ اىػَْلاَّمُ. وأَ ٍَ ْ يْمَ لََُ ال شََِ

ِ وَ  ضْحَاة
َ
دٍ وعَََلَ آلَِِ وأَ ٍَّ لاَُاَ مَُُ ْٔ ًِ شَيِّدُِاَ وَمَ لِ اىػَْظِيْ ْٔ ًِ وَالرَّشُ ذَا النَّبِِ اىهَْرِيْ َْ ًْ عََلَ  ِّ شَيِّ

 ِّ َٔى اللهِ وَؼَاغَخِ ًْ وَنَفْسَِ ةخَِلْ وْضِيْؾُ
ُ
ا بَػْدُ : ػَيَا غِتَادَ اللهِ . . .  أ ٌَّ

َ
ادَاتِ اىهِْرَامِ. أ الصَّ

نَ.ىػََيَّؾُ  ْٔ  ًْ تُفْيحُِ

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuji 

kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi 

Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya 

mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara 

sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada 

Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun, 

saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita. 

Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang 

memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan 

abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan 

derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti. 

Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang 

dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi 

selamanya, hidup bahagia di surga kelak. 
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada bulan ini umat Islam berkumpul di Baitullah 

menunaikan ibadah haji. Haji adalah ibadah yang sangat 

utama, ibadah yang sudah disyariatkan sejak Nabi Ibrahim 

As diutus. Alangkah beruntungnya orang yang bisa 

melaksanakan haji, karena haji merupakan sebagian dari 

rukun Islam, dan janji Allah Swt yang diberikan kepada 

orang yang mengerjakannya sangatlah besar. Betapa 

tidak? semua dosanya akan diampuni Allah Swt, ia bersih 

dari dosa laksana bayi yang baru dilahirkan ibunya. Berkat 

rahmat Allah Swt semoga kita semua bisa melaksanakan 

haji mabrur, haji yang  pada saat menjalankannya tidak 

dikotori dosa dan maksiat. Surga akan menjadi balasannya 

kelak di akhirat. Sebagimana sabda Rasul:        

 ُّ ٌُّ
ُ
ُّ أ حْ ْٔمٍ وَلَدَ ِّ نَيَ ِ ب ْٔ

َْ ذُُُ ٌِ ًْ يَفْصُقْ خَرَجَ  َ ًْ يرَْـدُْ وَل َْ حَزَّ الَْيَْجَ ـيََ )أخرسّ  .ٌَ
 الشيخان غَ أبي ْريرة(

Barang siapa haji kemudian ia tidak nerbuat keji dan 
tidak fasik, maka ia akan terbebas dari dosanya seperti 
ia dilahirkan ibunya. (HR. Bukhari Muslim dari Anas Ra) 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Bulan haji adalah bulan yang sangat mulia, Allah Swt 

menyerukan kepada seluruh umat Islam untuk datang ke 

Baitul ‘Atiq melaksanakan ibadah haji, juga umrah, ziarah 

ke makam Rasullullah Saw, dan melakukan serangkaian 

ibadah lainnya. Allah Swt menjadikan Mekah tempat yang 

utama daripada tempat-tempat lain di muka bumi ini. 

Sebagian dari keutamaan itu ialah: mengerjakan shalat di 
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Baitullah pahalanya berlipat seratus ribu kali dibanding 

shalat di tempat lain. Di tempat ini pula, Allah Swt 

menerima taubat Nabi Adam As. Allah menjadikannya 

tempat berkumpulnya manusia dan tempat yang aman 

dan masih banyak keutamaan lainnya. Ini semua telah di 

firmankan Allah Swt dalam surat al-Baqarah ayat 125: 

 ٌِ ذُِوا  ًِا وَاتََّّ ٌْ
َ
َِّاسِ وأَ رَاةثًَ ليِ ٌَ َِا الَْيَْجَ  دُْاَ وَإذِْ سَػَيْ ِٓ ًَ مُطَلَّى وَغَ ِْي لَامِ إةِرَْا ٌَ  َْ

شُٔدِ.   عِ الصُّ نَّ ائفِِيَْ وَاىػَْانفِِيَْ وَالرُّ رَا ةيَتَِِْ ليِؽَّ ِّٓ نْ ؼَ
َ
اعِيوَ أ ٍَ ًَ وَإشِْ ِْي  إلََِ إةِرَْا

Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu 
(Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan tempat 
yang aman. Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim 
sebagai tempat shalat. dan telah Kami perintahkan 
kepada Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku 
untuk orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf, yang ruku' 
dan yang sujud". (QS. Al-Baqarah: 125) 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada saat Allah Saw memerintah Nabi Muhammad Saw 

melaksanakan haji, beliau berseru: “Wahai umatku, Allah 

membangun rumah di muka bumi ini, maka kerjakanlah 

haji di rumah tersebut.” Maka berbondong-bondonglah 

manusia pergi memenuhi seruan tersebut, sebagaimana 

perintah Allah Swt dalam surat Al-Hajj ayat 27-28:    

يقٍ.  ٍِ َْ كُُِّ ـزٍَّ غَ ٌِ تيَِْ 
ْ
حُٔكَ رسَِالًا وَعََلَ كُُِّ عَامِرٍ يأَ

ْ
َزِّ يأَ

ْ
ذِّنْ فِِ النَّاسِ ةاِلْ

َ
وأَ

ًْ وَيَذْنُرُوا  ُٓ َ َِاـعَِ ل ٌَ دُوا  َٓ َْ ىيِشَْ ٌِ  ًْ ُٓ ا رَزَؼَ ٌَ اتٍ عََلَ  ٌَ ػْئُ ٌَ يَّامٍ 
َ
ِ فِِ أ ًَ اللََّّ اشْ

أ الََْائسَِ اىفَْلِيَْ. ٍُ ؼْػِ
َ
ا وأَ َٓ ِْ أ ٌِ نْػَامِ ـكَُُُ

َ
ثِ الْأ ٍَ ي ِٓ  ةَ

Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, 
niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan 
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kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari 
segenap penjuru yang jauh. Supaya mereka menyaksikan 
berbagai manfaat bagi mereka dan supaya mereka 
menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan 
atas rejeki yang Allah telah berikan kepada mereka 
berupa binatang ternak. Maka makanlah sebagian 
daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk 
dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir. (QS. Al-
Hajj: 27-28) 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Betapa pentingnya ibadah haji bagi umat Islam. Haji 

merupakan rukun kelima dalam agama Islam, sehingga 

orang Islam yang sudah melaksanakannya maka ia telah 

mendirikan dan mengokohkan tiang dan fondasi ke-Islam-

annya. Sebaliknya, orang Islam yang enggan melaksanakan 

ibadah haji dalam keadaan mampu, dikarenakan malas 

atau menunda-nunda, maka ia telah merobohkan dan 

melemahkan tiang dan fondasi ke-Islam-annya. Orang 

Islam yang malas atau menunda-nunda melaksanakan 

ibadah haji, dikhawatirkan meninggal dunia dalam keadaan 

su'ul khatimah, sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw 

yang diriwayatkan oleh Sayyidina Ali bin Abi Thalib: 

جْ إنِْ شَاءَ  ٍُ ًْ يََزَُّ ـيَيَْ َ َرَامِ وَل
ْ
ُّ إلََِ بَيْجِ اللهِ الْ َْ مَيمََ زَادًا وَرَاحِيثًَ تَتْيؾُُ ٌَ

دِيىا وَإنِْ شَاءَ ُصََْْانيِىا ْٔ ُٓ  .يَ
Barang siapa mempunyai bekal dan kendaraan untuk 
digunakan menuju Baitullah tetapi ia enggan 
menunaikan ibadah Haji, maka ia akan mati dalam 
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keadaan memeluk agama Yahudi—jika mau, atau dalam 
keadaan memeluk agama Nasrani—jika mau.  

Oleh karena itu, bagi orang Islam yang sudah 

mempunyai uang yang cukup untuk melaksanakan ibadah 

haji, tiada lain yang harus dilakukannya selain bersegera 

untuk menunaikan rukun Islam kelima ini. Ia harus 

membuktikan bahwa dirinya merupakan hamba Allah Swt 

yang taat menjalankan perintah-Nya. Ia tidak boleh 

menunda-nunda lagi, karena penundaan merupakan 

perbuatan yang amat buruk, apalagi dalam persoalan 

ibadah. Para ulama bahkan mengatakan: "Siapa yang 

menunda melaksanakan ibadah haji setelah usia 60 tahun, 

ia telah berbuat kefasikan". 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Dalam ibadah haji, di Arafah dan di Mina berkumpul 

berjuta-juta kaum muslimin yang datang dari berbagai 

penjuru dunia. Dengan berbagai tingkat sosial, berbagai 

ras, suku, budaya dan berbagai macam sistem politik yang 

dianutnya, mereka datang dengan menanggalkan segala 

bentuk diskriminasi dan perbedaaan, bersatu dalam 

pengabdian dan beribadah kepada Allah Swt, seraya 

mengucapkan kalimah talbiyah: 

ثَ لمََ وَ  ٍَ دَ وَالنػِّْ ٍْ َ
ْ
يْمَ لمََ لَََّيْمَ  انَِّ الْ يْمَ لَا لَََّيْمَ اللهم لَََّيْمَ  لَََّيْمَ لَا شََِ ٍُ ْ ال

يْمَ لمََ    .شََِ
Ya Allah, kami datang memenuhi panggilan- Mu. Inilah 
hamba-Mu datang dengan segala kerendahan hati, 
menundukkan diri di hadapan-Mu. Tiada sekutu bagi-
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Mu. Sesungguhnya segala puji dan syukur untuk-Mu, 
segala kekuasaan ada di tangan-Mu, ya Allah. 

Mari kita renungkan dan hayati kalimat talbiyah tadi, 

sungguh sangat sederhana sekali, namun di balik 

kesederhanaan itu mengandung arti yang luas dan 

mendalam.  

Pertama, bermakna pengakuan sebagai hamba Allah 

Swt yang sangat kecil dan lemah di hadapan Allah Yang 

Maha Agung; kedua, adanya pengakuan bahwa segala 

kenikmatan, kekayaan, atau  kekuasan yang ada pada kita, 

hakikatnya milik Allah Swt. Makna yang ketiga adalah 

adanya kesediaan kita untuk berserah diri dan memenuhi 

panggilan Allah Swt, kesiapan menunaikan segenap 

perintah Allah Swt, dan rela mengorbankan apa yang ada 

pada diri kita. 

 

ٓخَدُوْنَ  ٍُ ْ ُّ وَتَػَالََ يَلُٔلُ ، وَبلَِٔلَِِ يَٓخَدِي ال أ لََُ  :وَاللهُ شُتْحَاَُ ػُ ٍِ وَإذَِا كرُئَِ اىلُْرْآنُ ـَاشْخَ
ًْ حُ  أ ىػََيَّؾُ ُطِْخُ

َ
  .رحَُْْٔنَ وأَ

حُ 
ْ
َزِّ يأَ

ْ
ذِّنْ فِِ النَّاسِ ةاِلْ

َ
ًِ : وأَ َِ الرَّحِيْ . بِسْمِ اللهِ الرَّحْْ ًِ يْؽَانِ الرَّسِيْ ََ الشَّ ٌِ ْٔذُ ةاِللهِ  غُ

َ
ْٔكَ أ

يْقٍ.  ٍِ َْ كُُِّ حَزٍّ غَ ٌِ تيَِْْ 
ْ
 رسَِالاً وعَََلَ كُُِّ عَامِرٍ يأَ

ًْ فِِ اىلُْرْآنِ  نْرِ ةاَرَكَ اللهُ لَِ وَىؾَُ ََ الآياَتِ وَالَِّّ ٌِ  ِّ ا ػيِْ ٍَ ِ ًْ ة ًِ وَنَفَػَنِِ وَإيَِّاؽُ اىػَْظِيْ
شْخَؾْ 
َ
ذَا وأَ َْ لِِ  ْٔ لُ كَ ْٔ كُ

َ
. أ ًُ يْعُ اىػَْييِْ ٍِ َٔ الصَّ ُْ  ُّ ُّ إَُِّ ًْ حلِاوََحَ ِْؾُ ٌِ ٌِنِِّ وَ ًِ وَتَلَتَّوَ  َهِيْ

ْ
فِرُ الْ

يَْْ وَا ٍِ صْيِ ٍُ ْ ًْ وَلصَِائرِِ ال ُّ اللهَ لَِ وَىؾَُ َِاتِ ـَاشْخؾَْفِرُوْهُ إَُِّ ٌِ ؤْ ٍُ ْ ٌِِيَِْْ وَال ؤْ ٍُ ْ اتِ وَال ٍَ صْيِ ٍُ ْ ل
. ًُ رُ الرَّحِيْ ْٔ َٔ اىؾَْفُ ُْ 
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 ُّ ًْ وَرحَْْثَُ اللهِ وَبَرَكاحَُ لامَُ غَييَْؾُ  الَصَّ

دُ لِلهِ  ٍْ َ
ْ
اءِ،وخََيْتثَِ الَْ غْدَاءِ،وَغُغَالِ الدَّ

َ
احثَِالْأ ٍَ َْ شَ ٌِ ْٔذُ ةمَِ  ، ياَرَبِّ نَػُ يَْْ ٍِ َ رَبِّ اىػَْال

نْ لَا 
َ
دُ أ َٓ شْ

َ
يبِْ بَػْدَ اىػَْؽَاءِ، وأَ ََ الصَّ ٌِ ِٓدَايثَِ، وَ

ْ لَاوَةِ بَػْدَ ال ََ الشَّ ٌِ ْٔذُ ةمَِ  الرَّسَاءِ، وَنَػُ
يْمَ لََُ   اللهُ لَاشََِ

ادُِ  إلهَ إلِاَّ دًا الَطَّ ٍَّ نَّ شَيِّدَُاَ مَُُ
َ
دُ أ َٓ شْ

َ
، وأَ تيُِْْ ٍُ ْ َقُّ ال

ْ
يمُْ الْ ٍُ ْ , ل لََُ ال

 ٌَ َِ عَتْدِاللهِ، ٌِفْخَاحِ ةاَبِ رحََْْثِ اللهِ، غَدَدَ 
دِ ةْ ٍَّ  شَيِّدُِاَ مَُُ

ًْ عََلَ ًَّ ضَوِّ وشََيِّ ُٓ ، اليَّ ٌِيُْْ
َ
ا الْأ

 ًٌ ًِ اللهِ، ضَلَاةً وشََلَا َْ وَالَاهُ، فِِْ غِيْ ٌَ ِّ وَ  آلَِِ وَضَحْتِ
يِْْ ةدَِوَامِ مُيْمِ اللهِ، وَعََلَ ٍَ ِ ا دَائ

 َِ يْ ْٔمِ الِدّ ًْ ةإِحِْصَانٍ إلََِ يَ ُٓ َ  .وَالتَّاةػِِيَْْ ل

نَ. ْٔ ًْ تُفْيحُِ ِّ ىػََيَّؾُ َٔى اللهِ وَؼَاغَخِ ًْ وَنَفْسَِ ةخَِلْ وْضِيْؾُ
ُ
ا بَػْدُ. ػَيَا غِتَادَ اللهِ: أ ٌَّ

َ
 أ

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuji 

kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi 

Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya 

mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara 

sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada 

Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun, 

saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita. 

Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang 

memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan 
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abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan 

derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti. 

Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang 

dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi 

selamanya, hidup bahagia di surga kelak. 

Saya berwasiat kepada kalian dan kepada diri saya 

sendiri, agar selalu meningkatkan takwa kepada Allah Swt 

dengan menjalankan perintahnya serta menjauhi 

larangannya. Takwa adalah jalan keselamatan yang bisa 

mengantarkan pada kebahagiaan dunia dan akhirat.  

َْ حَيْدُ لا يََتْصَِب ٌِ  ُّ َ يََػَْوْ لََُ مََْرسَاً. وَيرَْزُكْ َْ يَخَّقِ اللََّّ ٌَ  ُ .وَ
Barang siapa yang bertakwa kepada Allah maka Allah 
akan menjadikan untuknya tempat keluar dari segala 
kesulitan dan akan memberikan rizki dari jalan yang tak 
disangka-sangka.  

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Ketahuilah bahwa Allah Swt tidak menjadikan makhluk 

kecuali agar makrifat kepada-Nya dan tidak memerintah 

kecuali untuk menyembah-Nya. Allah Swt berfirman: 

نسَْ إلِاَّ لَِػَْتُدُوْنَ  ََّ وَ الِْْ ِ
ْ
ا خَيلَْجُ الْ ٌَ  .وَ

Tidaklah aku ciptakan jin dan manusia kecuali supaya 
mereka beribadah kepeda-Ku. 

Dalam sebuah Hadist Qudsiy disebutkan:  
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 ، نِِْ ْٔ يَقَْ ـبَِِْ غَرَـُ
ْ
غْرفَِ، ـَخَيلَْجُ الْ

ُ
نْ أ
َ
حْتَتْجُ أ

َ
ِْجُ نَنْْاً مََْفِيىا، ـأَ غَرَفَ  وَمَن  نُ

 ُّ ُّ شُتْحَاَُ ِْ ٌِ حَتَّثَ  ٍَ ْ سَْٔبَ ال ُّ اشِْخَ ؼَاغَ
َ
َْ أ ٌَ ، وَ ُّ ؼَاغَ

َ
ُّ أ حَتَّ

َ
َْ أ ٌَ ُّ وَ حَتَّ

َ
َْ اللهَ أ ٌَ ، وَ

نْيَا وَالآخِرَةِ  ََ اللهِ ـَازَ بَِِيْْاِلدُّ ٌِ حَتَّثُ  ٍَ ْ جْ لََُ ال  . ضَحَّ
Aku ibarat harta yang tersimpan yang tidak diketahui. 
Maka Aku ciptakan makhluk untuk supaya mengetahui-
Ku dan barang siapa yang mengetahui Allah, dia pasti 
mencintai-Nya; siapa yang mencintai Allah, dia pasti taat 
pada-Nya; siapa yang taat pada Allah, dia berhaq 
mendapat cinta-Nya; dan siapa yang sah mendapat cinta 
dari Allah maka pasti beruntung di dunia dan akhirat. 

Kebahagiaan tidak dengan mengumpulkan harta, tidak 

dengan banyak orang yang melayani, tidak dengan 

perhisan kehidupan dunia, akan tetapi kebahagiaan dan 

keselamatan itu didapat dengan selalu bertakwa dan 

bersegera mengerjakan apa-apa yang dicintai Allah Swt 

dan diridlai-Nya. Allah Swt berfirman: 

ا النَّ  َٓ يُّ
َ
أ ياَأ ًْ شُػُٔبًا وَؼَتَائوَِ لِتػََارَـُ َِاؽُ نَْ  وسََػَيْ

ُ
َْ ذَنَرٍ وأَ ٌِ  ًْ َِاؽُ اسُ إَُِّا خَيلَْ

ًٌ خَتيٌِْ. َ غَييِ ًْ إنَِّ اللََّّ تْلَاؽُ
َ
ِ أ ِْدَ اللََّّ ًْ غِ ؾُ ٌَ كْرَ

َ
 إنَِّ أ

Wahai manusia, sesungguhnya Kami ciptakan kalian dari 
seorang laki-laki dan wanita, dan Kami ciptakan kalian 
bersuku-suku dan berbangsa-bangsa supaya kalian 
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulianya 
kalian di sisi Allah adalah  yang paling balertakwa. (QS. 
Al-Hujurat: 13) 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Sesungguhnya Allah Swt tidak menjadikan suatu perkara 

langit seperti mencegah hujan dan musibah lainnya kecuali 
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ada suatu perbuatan yang dilakukan manusia, seperti 

mencegah zakat, memutus silaturahmi, tidak 

memperdulikan fakir miskin dan sebagainya. Disebut 

dalam suatu Hadits yang artinya: 

Ketika terjadi sembilan keadaan pada manusia maka 

aka muncul sembilan keadaan yang lain: 

1. Ketika marak perzinaan maka akan banyak kematian 

yang mendadak; 
2. Ketika manusia mencegah zakat maka Allah akan 

mencegah hujan;  
3. Ketika manusia curang dalam ukuran maka mereka 

akan disiksa bertahun-tahun; 
4. Ketika terjadi ketidakadilan dalam hukum maka 

kezaliman dan permusuhan akan merata; 
5. Ketika manusia meninggalkan amar ma'ruf maka 

urusan-urusan menjadi kacau; 
6. Ketika manusia meninggalkan nahi munkar maka 

jabatan kepemerintahan akan dikuasai oleh orang-

orang jahat; 
7. Ketika manusia merusak perjanjian maka Allah akan 

menjadikan musuh-musuh menguasai mereka; 
8. Ketika manusia memutus silaturahim maka harta 

kekayaan akan dikuasai oleh orang-orang jahat; 
9. Ketika manusia melakukan hal-hal yang diharamkan 

maka malapetaka akan menimpa; 
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Apabila kita mengharapkan rahmat dari Allah Swt, maka 

kita harus senantiasa menaati-Nya, karena Allah Swt hanya 

akan mengasihi ahli taat, orang-orang lemah dan miskin. 

Andaikan di dunia ini hanya ada orang-orang yang 

bermaksiat niscaya malapetaka akan terjadi di mana-mana. 

Oleh karenanya, marilah kita berusaha menjadi muslim 

yang senantiasa menjalankan perintah Allah Swt dan 

menjauhi segala larangan-Nya sehingga kehidupan akan 

menjadi makmur dan mulia baik di dunia atau akhirat. 

Aamiin, Ya Rabbal 'Aalamiin. 

 

ٓخَدُوْنَ  ٍُ ْ ُّ وَتَػَالََ يَلُٔلُ ، وَبلَِٔلَِِ يَٓخَدِي ال أ لََُ  :وَاللهُ شُتْحَاَُ ػُ ٍِ وَإذَِا كرُئَِ اىلُْرْآنُ ـَاشْخَ
ًْ حرُحَُْْٔنَ  أ ىػََيَّؾُ ُطِْخُ

َ
  .وأَ

 ْٔ َ ًِ : وَل َِ الرَّحِيْ . بِسْمِ اللهِ الرَّحْْ ًِ يْؽَانِ الرَّسِيْ ََ الشَّ ٌِ ْٔذُ ةاِللهِ  غُ
َ
أ  أ ُِ ٌَ وَ اىْلُرَى آ ْْ

َ
نَّ أ
َ
أ

أ  ا كََُُ ٍَ ِ ًْ ة ُْ خَذُْاَ
َ
أ ـأَ ةُ َْ نَذَّ رْضِ وَىؾَِ

َ
اءِ وَالْأ ٍَ ََ الصَّ ٌِ ًْ ةرََكَاتٍ  ِٓ َِا غَييَْ ْٔا ىفََخَحْ لَ

وَاتَّ
 يؾَْصِتُٔنَ. 

ا ػيِْ  ٍَ ِ ًْ ة ًِ وَنَفَػَنِِ وَإيَِّاؽُ ًْ فِِ اىلُْرْآنِ اىػَْظِيْ نْرِ ةاَرَكَ اللهُ لَِ وَىؾَُ ََ الآياَتِ وَالَِّّ ٌِ  ِّ
شْخَؾْ 
َ
ذَا وأَ َْ لِِ  ْٔ لُ كَ ْٔ كُ

َ
. أ ًُ يْعُ اىػَْييِْ ٍِ َٔ الصَّ ُْ  ُّ ُّ إَُِّ ًْ حلِاوََحَ ِْؾُ ٌِ ٌِنِِّ وَ ًِ وَتَلَتَّوَ  َهِيْ

ْ
فِرُ الْ

َِا ٌِ ؤْ ٍُ ْ ٌِِيَِْْ وَال ؤْ ٍُ ْ اتِ وَال ٍَ صْيِ ٍُ ْ يَْْ وَال ٍِ صْيِ ٍُ ْ ًْ وَلصَِائرِِ ال ُّ اللهَ لَِ وَىؾَُ تِ ـَاشْخؾَْفِرُوْهُ إَُِّ
. ًُ رُ الرَّحِيْ ْٔ َٔ اىؾَْفُ ُْ 
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 ُّ ًْ وَرحَْْثَُ اللهِ وَبَرَكاحَُ لامَُ غَييَْؾُ  الَصَّ

 َْ ٌِ َِا  ِ َِا آح ، رَبَّ يَْْ ٍِ َ دُ للهِ رَبِّ اىػَْال ٍْ َ
ْ
نْ الَْ

َ
دُ أ َٓ شْ

َ
مْرُِاَ رَشَدًا، أ

َ
َْ أ ٌِ ءْ لَناَ  ثً وَهَِّ

ُمَْ رحََْْ لَدُ
حَ 
َ
ا غَدَاهُ الْأ ٌَ ِّ كُُُّ  فْخَلِرُ إلََِْ ٍُ ْ َٔاه,ُ ل ال ا شِ ٍَّ ، اىَؾَْنَُِّ عَ يْمَ لََُ  اللهُ وحَْدَهُ لَاشََِ

دُ لَا إلهَ إلِاَّ
ا ًْ يَخَّخِذْ ضَاحِتَثًوَلَا وَلَدً َ ِيْ ل دُ الََّّ ٍَ ْـغَوُ الطَّ

َ
لَُُ أ ْٔ دًا عَتْدُهُ وَرَشُ ٍَّ نَّ شَيِّدَُاَ مَُُ

َ
دُ أ َٓ شْ

َ
، وأَ

شَِٔيْيثَُ اىػُْظْمََ فِِْ  ْ ْٔدِ، وَال سُُٔ ْ ، وَاشِؽَثُ عَيِْْ ال ًِ مَ
ُ
لَُُ إلََِ كََـَّثِ الْأ ْٔ ًِ وَرَشُ اىػَْرَبِ وَاىػَْشَ

ْٔدٍ  سُْٔ  خَيٍْْ إلََِ كُُِّ مَ
ّ
لِ كُُِ ْٔ  . وُضُ

ًَّ ضَوِّ  ُٓ دٍ وعَََلَ آلَِِ  اليَّ ٍَّ لاَُاَ مَُُ ْٔ ًِ شَيِّدُِاَ وَمَ لِ اىػَْظِيْ ْٔ ًِ وَالرَّشُ ذَا النَّبِِِّ اىهَْرِيْ َْ ًْ عََلَ  وشََيِّ
تَ 
َ
َْ أ ٌَ نٌ إلِاَّ  ْٔ ُِ الٌ وَلاَ بَ ٌَ ِْفَعُ  ْٔمِ لاَ يَ يِْْ إلََِ يَ ٌَ خلَازَِ ٌُ يِْْ  ٍَ ِ ا دَائ ًٌ

ِّ ضَلاةًَ وشََلاَ ِ ضْحَاة
َ
 وأَ

 ِ . اللهُ ة ًٍ  لَيبٍْ شَييِْ
نَ.  ْٔ ًْ تُفْيحُِ ِّ ىػََيَّؾُ َٔى اللهِ وَؼَاغَخِ ًْ وَنَفْسَِ ةخَِلْ وْضِيْؾُ

ُ
ا بَػْدُ. ػَيَا غِتَادَ اللهِ : أ ٌَّ

َ
 أ

 
Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuji 

kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi 

Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya 

mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara 

sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada 

Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun, 
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saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita. 

Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang 

memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan 

abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan 

derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti. 

Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang 

dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi 

selamanya, hidup bahagia di surga kelak. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Sebagai seorang muslim kita harus mempunyai keinginan 

yang kuat untuk melakukan ziarah kepada baginda 

Rasulullah Saw., Apalagi setelah selesai melakukan ibadah 

haji yang menjadi rukun Islam dan berziarah ke Baitullah 

yang dimuliakan. Karena sungguh, haknya Rasulullah Saw 

sangat besar pada umatnya, dan tak seorang pun bisa 

memenuhinya walaupun dia datang sambil berjalan 

terbalik, kepala di bawah dan kaki di atas, dari tempat 

terjauh di muka bumi ini, untuk berziarah kepada 

Rasulullah Saw.  

Siapa yang mampu membalas orang yang telah 

mengeluarkannya dari api abadi munuju nikmat abadi? 

Orang yang memerintah untuk tidak menziarahi Rasulullah 

Saw, dia tidak tau apa yang dia lakukan, bahwa sebenarnya 

dia telah menghalang-halangi antara hamba-hamna Allah 

Swt dan rahmat-Nya karena sesungguhnya Rasulullah Saw 

adalah rahmat Allah Swt bagi alam semesta dan seorang 
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yang memberi syafa'at di Hari Kiamat. Rasulullah Saw 

bersabda : 

َْ زَارَ ؼَبَْيِْ وسََتَجْ لََُ شَفَاغَتِِ  ٌَ. 
Siapa yang menziarohi kuburku maka telah tetaplah 
baginya syafa'atku. 

Wajib bagi orang yang telah diberi taufiq oleh Allah 

Swt dan telah sampai di kota Madinah al-Munawwaroh 

untuk menjaga adab-adab syariat, dan ketika masuk masjid 

harus dengan tenang dan memuliakan yang sempurna, 

jangan mengeraskan suara karena mengeraskan suara di 

dalam masjid itu dilarang apalagi di masjidnya Rasulullah 

Saw. Allah Swt berfirman : 

 ِ رُوا لََُ ة َٓ ْٔتِ النَّبِِِّ وَلَا تََْ َ  ضَ ْٔ
ًْ ـَ َٔاحؾَُ ضْ

َ
أ أ أ لَا حرَْػَػُ ُِ ٌَ ََ آ ي ِ ا الََّّ َٓ يُّ

َ
لِ ياَأ ْٔ اىلَْ

ًْ لَا تشَْػُرُونَ  نْخُ
َ
ًْ وأَ اىؾُُ ٍَ عْ

َ
نْ تَُْتَػَ أ

َ
ًْ لَِػَْظٍ أ رِ بَػْغِؾُ ْٓ  .نَشَ

Hai orang-orang yang beriman janganlah kalian semua 
mengeraskan suara diatas suara Nabi dan jangan kalian 
memanggilnya seperti memanggilnya sebagian kalian 
pada sebagian yang lain karena hal itu bisa menjadikan 
pahala amal kalian lebur sedangkan kalian tidak merasa. 
(QS Al-Hujurat: 2) 

Para ulama berkata bahwa kemuliaan Nabi dalam 

keadaan mati sama seperti kemuliaan beliau  ketika masih 

hidup. Maka wajib bagi seorang muslim untuk menjaga 

adab-adab didekat-Nya, seraya merasakan bahwa 

Rasulullah Saw merasakan kehadirannya, mengenalnya, 

mengetahui di mana dia berdiri dan menjawab salamnya. 

Disebutkan dalam sebuah hadits:  
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َّ إلِاَّ رَدَّ  ًُ عََلَ حَدٍ يصَُيِّ
َ
َْ أ ٌِ ا  لَامَ ٌَ ِّ الصَّ رُدَّ غَييَْ

َ
َّ رُوْحِِ حَتََّّ أ  .اللهُ عََلَ

Tidak seorang pun yang memberi salam padaku kecuali 
Allah mengembalikan ruhku mengagungkannya. 

Harus kita ketahui bahwa tidak ada yang lebih 

bermanfaat pada jaman sekarang ini daripada tiga hal: (1) 

Sedekah sirriy (sembunyi-sembunyi)  atau secara terang-

terangan. (2) Betistighfar di malam, pagi dan sore hari. (3) 

Memperbanyak shalawat pada Nabi, karena shalat 

termasuk lebih agung-agungnya ibadah, lebih utama-

utamanya ketaatan dan lebih dekat-dekatnya jalan yang 

bisa menyampaikan kepada Sang Pencipta. 

 

ٓخَدُوْنَ   ٍُ ْ ُّ وَتَػَالََ يَلُٔلُ ، وَبلَِٔلَِِ يَٓخَدِي ال أ  :وَاللهُ شُتْحَاَُ ػُ ٍِ وَإذَِا كرُئَِ اىْلُرْآنُ ـَاشْخَ
ًْ حرُحَُْْٔنَ  أ ىػََيَّؾُ ُطِْخُ

َ
  .لََُ وأَ

نَ  ُّ يطَُئُّ َ وَمَلَائؾَِخَ ًِ : إنَِّ اللََّّ َِ الرَّحِيْ . بِسْمِ اللهِ الرَّحْْ ًِ يْؽَانِ الرَّسِيْ ََ الشَّ ٌِ ْٔذُ ةاِللهِ  غُ
َ
 أ

ا.  ًٍ أ تصَْييِ ٍُ ِّ وشََيِّ أ غَييَْ أ ضَيُّ ُِ ٌَ ََ آ ي ِ ا الََّّ َٓ يُّ
َ
 عََلَ النَّبِِِّ ياَأ

ًْ فِِ اىلُْرْآنِ  نْرِ  ةاَرَكَ اللهُ لَِ وَىؾَُ ََ الآياَتِ وَالَِّّ ٌِ  ِّ ا ػيِْ ٍَ ِ ًْ ة ًِ وَنَفَػَنِِ وَإيَِّاؽُ اىػَْظِيْ
شْخَؾْ 
َ
ذَا وأَ َْ لِِ  ْٔ لُ كَ ْٔ كُ

َ
. أ ًُ يْعُ اىػَْييِْ ٍِ َٔ الصَّ ُْ  ُّ ُّ إَُِّ ًْ حلِاوََحَ ِْؾُ ٌِ ٌِنِِّ وَ ًِ وَتَلَتَّوَ  َهِيْ

ْ
فِرُ الْ

يَْْ وَ  ٍِ صْيِ ٍُ ْ ًْ وَلصَِائرِِ ال ُّ اللهَ لَِ وَىؾَُ َِاتِ ـَاشْخؾَْفِرُوْهُ إَُِّ ٌِ ؤْ ٍُ ْ ٌِِيَِْْ وَال ؤْ ٍُ ْ اتِ وَال ٍَ صْيِ ٍُ ْ ال
. ًُ رُ الرَّحِيْ ْٔ َٔ اىؾَْفُ ُْ 

 


